





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia bisnis yang semakin maju dengan pesat, hal ini 
disebabkan karena persaingan yang bebas. Perusahaan mulai berlomba untuk 
berinvestasi keseluruh penjuru dunia, tujuan perusahaan yang berorientasi 
pada maksimalisasi laba sudah kurang relevan. Masa persaingan ketat yang 
terjadi saat ini membuat perusahaan dituntut untuk menetapkan tujuan dengan 
selalu mempertimbangkan suara para stakeholder. 
Banyak perusahaan yang pada saat ini menggunakan ukuran kinerja 
keuangan yang lebih menekankan pada nilai perusahaan (value) atau yang 
popular disebut Value Based Management (VBM), VBM memiliki dua 
kegunaan penting. Pertama, penciptaan nilai bagi pemegang saham sebagai 
tujuan utama bagi perusahaan. Kedua, sebagai ukuran kinerja internal 
perusahaan yang mampu memotivasi manajemen mengejar tujuan perusahaan 
tersebut. Varian dari Value Based Management (VBM) yang sering 
digunakan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan yang menekankan 
pada penciptaan nilai perusahaan adalah Economic Value Added  (EVA) dan 
Market Value Added (MVA). Metode Economic Value Added (EVA) ialah  
untuk mengukur kinerja perusahaan yang berdasarkan pada nilai, dengan kata 





Metode Market Value Addded (MVA), dimana metode ini merupakan 
indikator eksternal yang dapat mengukur seberapa besar kekayaan perusahaan 
atau juga MVA dapat menunjukan seberapa besar kemakmuran yang telah 
dicapai atau malah dihilangkan. Metode Balance Score Card (BSC) 
mengukur kinerja perusahaan dengan menyeimbangkan faktor-faktor 
keuangan dan non keuangan dari suatu perusahaan, dan metode radar untuk 
menilai kinerja pada perusahaan yang merupakan modifikasi atau 
penyempurnaan dari metode-metode sebelumnya. 
Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis keuangan yang 
paling banyak digunakan. Namun, menurut Triatmojo (2011) menyatakan 
bahwa pengukuran dengan menggunakan analisis rasio keuangan memiliki 
kelemahan yaitu tidak memperhatikan biaya modal dalam perhitungannya 
sehingga sulit untuk mengetahui apakah suatu perusahaan telah menciptakan 
nilai atau tidak. Penerapan konsep Market Value Added (MVA) melengkapi 
analisis rasio keuangan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. 
Market Value Added (MVA) merupakan suatu pengukur kinerja 
yang tepat untuk mengatasi kelemahan metode akuntansi tradisional (rasio 
keuangan) atau kelemhan MVA sendiri yaitu hanya dapat di aplikasikan pada 
perusahaan yang sudah go public saja (Zaky & Ary,(2002:139)). MVA juga 
dapat  menilai sukses tidaknya perusahaan dalam menciptakan kekayaan bagi 
pemiliknya (Rahayu, 2011). Menurut Zaky dan Ary (2002:139), MVA 
merupakan ukuran tunggal dan dapat berdiri sendiri yang tidak membutuhkan 





investor akan lebih mudah dalam menilai kinerja perusahaan. Kekayaan atau 
kesejahteraan pemilik perusaahan (pemegang saham) akan bertambah bila 
MVA bertambah. 
Di Indonesia sendiri perkembangan gerai makanan dan minuman 
cepat saji berkembang dengan sangat meningkat. Indutri makanan dan 
minuman pada sistem perekonomian modern merupakan elemen penting yang 
dapat mendorong perekonomian yang lebih luas, dinamis, dan cepat. PT. 
FastFood Indonesia adalah perseroan yang didirikan setelah Galael Group 
memperoleh hak waralaba merek KFC, pada tahun 1993 PT. FastFood 
Indonesia sudah go public di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, KFC  
Corporation diakusisi oleh Pepsi-Cola Internasional. Untuk mencapai dan 
mempertahankan tingkat kemajuan kinerja perusahaan yang diinginkan, maka 
PT. FastFood Indonesia, Tbk memerlukan adanya evaluasi, terutama pada 
kinerja keuangan perusahaan untuk melihat seberapa besar pengaruhnya 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Metode Market Value Added (MVA) 
merupakan metode untuk menghitung kinerja keuangan perusahaan yang 
akan digunakan pada penelitian kali ini.  
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil 
judul “ Analisis Metode Market Value Added (MVA) Terhadap Penilaian 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat 
ditentukan perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kinerja 
keuangan pada perusahaan PT. FastFood Indonesia Tbk periode 2015-2018 
jika di ukur dengan menggunakan metode Market Value Added (MVA) sudah 
baik? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan lebih jauh mengenai Market Value 
Added (MVA) sebagai alat ukur kinerja dan keuangan perusahaan serta cara 
mengukur untuk MVA tersebut pada perusahaan PT. FastFood Indonesia, 
Tbk periode 2015-2018.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak terkait, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan metode 
Market Value Added (MVA) dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 
sebagai bahan acuan dalam membuat kebijakan keuangan khususnya 
kebijakan yang berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan. 
b. Bagi penulis  
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan memperdalam 
pengetahuan mengenai konsep Market Value Added (MVA) serta cara 
mengaplikasikannya. 
c. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam melakukan penelitian pada masa mendatang khususnya 
penelitian yang berkaitan dengan penciptaan nilai tambah bagi 
perusahaan. 
 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka berisi uraian mengenai tinjauan teori yang 






BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi jenis penelitian, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, desain pengambilan sampel, dan metode 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan berisi sejarah singkat, 
karakteristik responden, analisis data, dan pembahasan. 
BAB V  PENUTUP 
 Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
serta saran-saran bagi pihak yang berkepentingan untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
